
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Anas Sudijono. (2006). Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: PT.Raja 

GrafindoPersada. 

Anggraini, S. &. (2019). hubungan Kebugaran Jasmani Terhadap Kecemasan Atlet 

anggar UNJ . 45. 

Angelis, B. (2005). Confidence-percaya diri sumber sukses dan kemandirian. 

(Terjemahan: Baty Subakti). Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 

Arikunto, S. (2006). Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik. Jakarta: Rineka 

Cipta. 

Atkinson, R.L. (1993). Pengantar psikologi. Jakarta: Erlangga. 

Azwar, S. (2016). Fungsi dan pengembangan pengukuran tes dan prestasi. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset. 

Cox, R. H. (2002). Sport psychology, (5th ed) New York: The McGraw-Hill Company, 

Inc. 

Daniel, G. (2000). Emitional Intelligence ( Terjemahan ). Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama. 

Desi Susiani. (2009). Profil Fisik Atlet anggar UNJ Taekwondo Sleman pada Porprof 

DIY 2009. Skripsi. Yogyakarta: FIK UNY. 

Deswita. (2006). Psikologi Perkembangan. Bandung. Remaja Rosdakarya. 

Direktorat PSLB. (2010). Pedoman penyelenggaraan pendidikan khusus siswa bakat 

istimewa (bi) olahraga. Jakarta: Dikti. 

Dyah Ardhini. (2012). Hubungan motivasi berprestasi dan keyakinan diri dengan 

prestasi belajar siswa kelas olahraga SMP Negeri 4 Purbalingga. Skripsi, 

sarjana tidak diterbitkan. Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta. 

Effendi, H. (2016). Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial. Peranan psikologi olahraga dalam 

meningkatkan prestasi atlet anggar UNJ. 

Fagan. 2006. Psikologi Remaja. PT Gramedia. Jakarta. 



 

 

Ghufron, M. N., & Risnawati, R. S. (2010). Teori-teori psikologi. Cetakan i. 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 

Goleman, D. (2003). Kecemasan (Terjemaham). Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Husdarta, H.J.S. (2011). Psikologi olahraga. Bandung: Alfabeta. 

Husdarta.(2014).PsikologiOlahraga. Bandung:Penerbit 

Hoerr, T. R. (2007). Buku Kerja Multiple Intelligences Menghargai Aneka Kecerdasan. 

Bandung: Kaifa. 

Prawitasari, J. W. (2000). Konsep emosi orang indonesia. Pengungkapan dan 

pengartikan emosi melalui komunikasi nonverbal di antara masyarakat dengan 

latar budaya berbeda, 87. 

Mutadin. (2000). Faktor Penyebab Perilaku Agresi, 73. 

 


